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Abstract. Rice (Oryza sativa L.) is a major staple crop in Indonesia, but its production has declined,
requiring efforts to improve plant growth. This study aimed to determine the effect of humic acid application and
varietal differences on the vegetative growth of rice. The experiment was arranged in a factorial Randomized
Complete Block Design with two factors: humic acid doses (0, 30, and 60 g/plot) and rice varieties (Inpari 32,
Inpari 16 Pasundan, and IR64), with three replications. Observed parameters included plant height, number of
tillers, fresh and dry weight of shoots, and roots. Data were analyzed using analysis of variance followed by
Duncan’s Multiple Range Test at a 5% significance level. The results showed that humic acid sign ificantly
affected all growth parameters, with the best result at 60 g/plot. Varietal differences affected only some
parameters, while the interaction was not significant. Humic acid improved plant growth by enhancing soil
properties and nutrient availability.
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Abstrak. Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas pangan utama di Indonesia, namun produksinya
cenderung menurun sehingga diperlukan upaya peningkatan pertumbuhan tanaman. Penelitia n ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian asam humat dan perbedaan varietas terhadap pertumbuhan vegetatif padi.
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok faktorial dengan dua faktor, yaitu dosis asam humat (0,
30, dan 60 g/petakan) dan varietas padi (Inpari 32, Inpari 16 Pasundan, dan IR64) dengan tiga ulangan.
Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan, berat segar dan kering tajuk, serta akar. Data
dianalisis menggunakan sidik ragam dan dilanjutkan Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5%. Hasil menunjukkan
bahwa asam humat berpengaruh sangat nyata terhadap seluruh parameter, dengan dosis 60 g/petakan sebagai
perlakuan terbaik. Varietas hanya berpengaruh pada beberapa parameter, sedangkan interaksi tidak nyata.
Asam humat meningkatkan pertumbuhan melalui perbaikan sifat tanah dan ketersediaan hara.

Kata Kunci: Asam Humat; Oryza Sativa L.; Pertumbuhan Vegetatif; Produksi Padi; Varietas Padi.

1. LATAR BELAKANG

Tanaman padi Oryza sativa L. merupakan komoditas pangan pokok yang dikonsumsi
oleh lebih dari setengah populasi global. Di Indonesia, peran padi sangat strategis dalam
pemenuhan kebutuhan pangan nasional, sehingga peningkatan produksinya menjadi suatu
tantangan yang terus dihadapi seiring dengan laju pertumbuhan penduduk (Luta et al, 2025).
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2024), produksi padi pada tahun 2024 tercatat sebesar
53,14 juta ton gabah kering giling (GKG), yang menunjukkan penurunan sebesar 1,55%
dibandingkan dengan produksi tahun 2023 sebesar 53,98 juta ton GKG. Penurunan serupa juga
terjadi pada produksi beras untuk konsumsi yang hanya mencapai 30,62 juta ton. Kondisi
tersebut mengindikasikan bahwa berbagai upaya untuk meningkatkan produksi padi masih
perlu terus dioptimalkan (BPS, 2025). Salah satu faktor utama yang mempengaruhi
pertumbuhan sehingga menyebabkan rendahnya produksi padi adalah kondisi kesuburan tanah.
Tanah yang kurang subur umumnya memiliki kandungan unsur hara yang rendah, sehingga
tidak mampu mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal. Unsur hara makro seperti

nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) merupakan unsur penting yang dibutuhkan tanaman
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dalam proses pertumbuhan dan perkembangan. Kekurangan unsur hara tersebut dapat
menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi terhambat (Wang et al, 2021). Selain kondisi
tanah, pemilihan varietas turut menentukan tingkat produksi padi. Varietas menjadi salah satu
faktor penting dalam budidaya padi karena berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman. Setiap varietas memiliki karakter genetik yang berbeda sehingga kemampuan adaptasi
dan responnya terhadap kondisi lingkungan maupun perlakuan budidaya juga berbeda
(Erlianus et al, 2021). Upaya lain yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan padi
adalah melalui pemanfaatan bahan organik, salah satunya asam humat. Asam humat merupakan
fraksi utama dari humus yang terbentuk dari proses dekomposisi bahan organik seperti sisa
tanaman dan hewan di dalam tanah. Senyawa ini berwarna gelap dan memiliki peran penting
dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah sehingga dapat mendukung
pertumbuhan tanaman secara optimal (Buchari et al, 2021). Penggunaan asam humat diketahui
dapat membantu meningkatkan kualitas tanah baik secara fisik, kimia maupun biologis. Secara
biologis asam humat dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah yang berperan dalam
penyediaan unsur hara. Secara kimia, asam humat mampu mengikat unsur hara sehingga tidak
mudah tercuci dan lebih tersedia bagi tanaman. Selain itu, asam humat juga dapat menyediakan
unsur nitrogen, fosfor dan sulfur yang dibutuhkan tanaman (Zhou et al, 2024). Dari sisi
pertumbuhan tanaman, asam humat juga dapat merangsang perkembangan akar, sehingga

penyerapan air dan unsur hara menjadi lebih optimal.

2. KAJIAN TEORITIS

Asam humat merupakan salah satu bahan organik yang banyak digunakan dalam
pertanian karena kemampuannya dalam memperbaiki sifat tanah serta meningkatkan
pertumbuhan tanaman. Pemberian asam humat terbukti dapat meningkatkan ketersediaan unsur
hara, khususnya fosfor (P), serta meningkatkan efisiensi serapan nutrisi oleh tanaman padi.
Selain itu, asam humat juga berperan dalam memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan
aktivitas mikroorganisme yang mendukung pertumbuhan tanaman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aplikasi asam humat dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
padi melalui peningkatan serapan hara dan efisiensi pemupukan(Winarni dan Firmansyah,
2025). Varietas tanaman padi merupakan faktor penting dalam menentukan produktivitas karena
setiap varietas memiliki karakter genetik dan kemampuan adaptasi yang berbeda terhadap
kondisi lingkungan. Perbedaan varietas mempengaruhi kemampuan tanaman dalam menyerap
unsur hara, efisiensi penggunaan air, serta pembentukan hasil. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa pertumbuhan dan produksi padi sangat dipengaruhi oleh varietas yang digunakan serta
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kondisi lingkungan seperti pengairan dan sistem budidaya, di mana varietas tertentu mampu
memberikan hasil lebih tinggi dibandingkan varietas lainnya. Oleh karena itu, pengujian
beberapa varietas menjadi penting untuk memperoleh varietas yang paling adaptif dan
produktif pada kondisi tertentu (Suyanto et al, 2023). Permasalahan yang banyak dihadapi
dalam budidaya padi saat ini salah satunya adalah pertumbuhan tanaman yang belum maksimal
sehingga hasil produksi masih belum mencapai potensi optimalnya. Hal ini disebabkan oleh
rendahnya penggunaan bahan organik seperti asam humat dalam sistem budidaya, yang
mengakibatkan kesuburan tanah menurun dan ketersediaan unsur hara menjadi terbatas. Selain
itu, masih rendahnya penelitian atau percobaan terhadap beberapa varietas padi dalam
kombinasi dengan pemberian bahan organik menyebabkan kurangnya informasi mengenai
varietas yang paling responsif terhadap perlakuan tersebut. Akibatnya, upaya peningkatan
produksi padi belum berjalan secara optimal dan berkelanjutan (Suyanto et al, 2023; Winarni
dan Firmansyah, 2025).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Dusun | B, Desa Serba Jadi, Kecamatan Sunggal Sei
Semayang, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian berlangsung dari
bulan Oktober 2025 sampai Februari 2026. Lokasi penelitian berada pada ketinggian = 13
meter di atas permukaan laut dan merupakan lahan budidaya yang cukup representatif untuk
penelitian pertumbuhan tanaman padi. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
benih padi varietas Inpari 32, Inpari 16 Pasundan dan IR64. Selain itu digunakan asam humat
padat sebagai perlakuan utama, pupuk kandang, pupuk anorganik berupa urea, SP-36 dan KCL,
serta air. Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi hand traktor, cangkul, sabit,
meteran, karung, patok, sprayer, timbangan, gelas ukur, ember, tali plastik, alat dokumentasi
serta alat tulis yang digunakan selama kegiatan berlangsung. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari dua faktor perlakuan, dimana
setiap faktor terdiri dari 3 taraf dan diulang sebanyak tiga kali, sehingga diperoleh 27 satuan
percobaan. Faktor pertama adalah pemberian asam humat (H) yang terdiri dari tiga taraf yaitu,
HO (0 g/petakan), H1 (30 g/petakan), H2 (60 g/petakan). Faktor kedua adalah varietas padi (V)
yang terdiri dari tiga taraf yaitu, V1 (Inpari 32), V2 (Inpari 16 Pasundan), V3 (IR64). Dengan
demikian, kombinasi perlakuan yang diperoleh sebanyak 9 kombinasi, dan penempatan
perlakuan pada setiap ulangan dilakukan secara acak. Percobaan menggunakan petakan
berukuran 2x2 (4 m2). Setiap petakan ditanami 64 tanaman padi dengan jarak tanam 25x25.

Jumlah tanaman seluruhnya dalam penelitian ini adalah 1.728 tanaman. Tanaman sampel yang
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diamati pada setiap petakan berjumlah 10 tanaman sehingga total tanaman sampel yang

diamati adalah 270 tanaman.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Hasil uji sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian asam humat dan beberapa varietas

padi memberikan perbedaan yang nyata terhadap tinggi tanaman umur 2, 4, 6 dan 8 MSPT

(Minggu Setelah Pindah Tanam), tetapi interaksi antar asam humat dengan varietas tidak

memberikan perbedaan yang nyata terhadap tinggi tanaman umur 2, 4, 6 dan 8 MSPT. Rataan

tinggi tanaman padi umur 2, 4, 6, dan 8 MSPT dengan pemberian asam humat terhadap

beberapa varietas tertera di Tabel 1.

Tabel 1. Rataan tinggi tanaman padi umur 2, 4, 6, dan 8 MSPT dengan pemberian asam

humat dan beberapa varietas padi.

Perlakuan 2 MSPT 4 MSPT 6 MSPT 8 MSPT
Asam Humat (H)
HO (0 g/petakan) 30,63 b 43,66 b 49,33¢c 53,21b
H1 (30 g/petakan) 39,23 a 54,24 a 61,35b 68,72 a
H2 (60 g/petakan) 37,54 a 55,01a 65,23 a 7221a
Varietas (V)
V1 (Inpari 32) 39,38 a 54,10 a 61,64 a 66,95 a
V2 (Inpari 16 Pasundan) 35,27 b 50,42 b 57,90 b 64,55 ab
V3 (IR64) 32,76 ¢ 48,39 b 56,37 b 62,64 b

Keterangan: Angka rata-rata perlakuan yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom
yang sama berbeda nyata menurut hasil Uji Jarak Berganda Duncan 0,05%. Berdasarkan
hasil penelitian, pemberian asam humat dengan dosis 60 g/petakan (H2) menunjukkan
pengaruh yang berbeda nyata terhadap tinggi tanaman pada berbagai umur pengamatan.
Peningkatan tinggi tanaman tersebut berkaitan dengan peran asam humat dalam memperbaiki
sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Asam humat mampu meningkatkan kapasitas tukar
kation, memperbaiki struktur tanah, serta meningkatkan aktivitas mikroorganisme
sehingga ketersediaan unsur hara menjadi lebih optimal. Penelitian menunjukkan bahwa
aplikasi asam humat dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman, termasuk tinggi tanaman,
melalui peningkatan penyerapan unsur hara dan perkembangan sistem perakaran (Bruno et al,
2025; Ma et al, 2024). Perbedaan varietas juga mempengaruhi tinggi tanaman. Varietas
Inpari 32 (V1) sebesar 66,95 cm menunjukkan tinggi tanaman yang cenderung lebih tinggi
dibandingkan varietas Inpari 16 Pasundan (V2) sebesar 64,55 cm dan IR64 (V3) sebesar 62,64
cm. Hal ini disebabkan oleh faktor genetik yang mempengaruhi kemampuan tanaman dalam

menyerap dan memanfaatkan unsur hara. Penelitian menunjukkan bahwa perbedaan varietas
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padi memberikan respon yang berbeda terhadap pemupukan dan kondisi lingkungan,
sehingga mempengaruhi pertumbuhan tanaman(Siregar et al, 2023).
Jumlah Anakan per Rumpun

Hasil uji sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian asam humat dan beberapa varietas
padi memberikan perbedaan yang nyata terhadap jumlah anakan padi umur 2, 4, 6 dan 8 MSPT,
tetapi interaksi antara asam humat dengan beberapa varietas tidak memberikan perbedaan yang
nyata terhadap jumlah anakan padi umur 2, 4, 6 dan 8 MSPT. Rataan jumlah anakan umur 2, 4,

6 dan 8 MSPT dengan pemberian asam humat terhadap beberapa varietas padi tertera pada

Tabel 2.

Tabel 2. Rataan jumlah anakan padi umur 2, 4, 6 dan 8 MSPT dengan pemberian asam humat

dan beberapa varietas padi.

Perlakuan 2 MST 4 MST 6 MST 8 MST
Asam Humat (H)
HO (0 g/petakan) 458D 6,57 c 14,93 ¢ 16,36 b
H1 (30 g/petakan) 6,70 a 17,33b 22,55 b 24,98 a
H2 (60 g/petakan) 6,86 a 21,67 a 2501a 27,16 a
Varietas (V)
V1 (Inpari 32) 6,62 a 14,92 a 21,05a 23,23 a
V2 (Inpari 16 Pasundan) 6,31a 1543a 21,06 a 22,61 a
V3 (IR64) 522b 15,23 a 20,37 a 22,67 a

Keterangan: Angka rata-rata perlakuan yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom
yang sama berbeda nyata menurut hasil Uji Jarak Berganda Duncan 0,05%. Tabel 2, tertera
rataan jumlah anakan. Berdasarkan hasil penelitian, pemberian asam humat menunjukkan nyata
terhadap jumlah anakan pada umur 2, 4, 6, dan 8 MST, dimana perlakuan dosis tertinggi 60
g/petakan (H2) cenderung memberikan jumlah anakan yang lebih tinggi dibandingkan
perlakuan lainnya. Sementara itu, perlakuan varietas hanya menunjukkan berbeda nyata pada
fase awal (2 MSPT), namun tidak berbeda nyata pada umur pengamatan berikutnya.
Peningkatan jumlah anakan pada perlakuan asam humat diduga karena peran bahan organik
dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Asam humat diketahui mampu
meningkatkan kapasitas tukar kation, memperbaiki struktur tanah, serta meningkatkan
ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Selain itu, asam humat juga dapat meningkatkan
aktivitas mikroorganisme tanah yang berperan dalam proses dekomposisi dan mineralisasi
unsur hara. Dengan kondisi tanah yang lebih baik, penyerapan unsur hara oleh tanaman
menjadi lebih optimal sehingga mendukung pembentukan anakan (Rahayu et al, 2021). Di
sisi lain, faktor varietas turut memengaruhi jumlah anakan tanaman, meskipun dalam penelitian
ini pengaruhnya tidak terlalu dominan. Perbedaan antar varietas berkaitan dengan faktor

genetik yang menentukan kemampuan tanaman dalam membentuk anakan, sehingga setiap
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varietas menunjukkan karakter pertumbuhan yang berbeda. Secara umum, pertumbuhan
tanaman dipengaruhi oleh interaksi antara faktor genetik dan lingkungan, seperti cahaya, suhu,
serta ketersediaan unsur hara (Bratkovi¢ et al, 2024; Zhang et al, 2023).
Berat Segar Tajuk

Hasil uji sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian asam humat dan beberapa varietas
padi memberikan perbedaan yang nyata terhadap berat segar tajuk, tetapi interaksi antara asam
humat dan varietas tidak memberikan perbedaan yang nyata terhadap berat segar tanaman.
Rataan berat segar tajuk dengan pemberian asam humat dan varietas tertera pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan berat segar tajuk dengan pemberian asam humat dan beberapa varietas padi.

Perlakuan Berat Segar Tajuk
Asam Humat (H)

HO (Og/petakan) 75,77 ¢

H1 (30g/petakan) 148.33 b

H2 (60 g/petakan) 186.11 a

Varietas (V)

V1 (Inpari 32) 150,11 a

V2 (Inpari 16 Pasundan) 131,56 a

V3 (IR64) 128,56 a

Keterangan: Angka rata-rata perlakuan yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom
yang sama berbeda nyata menurut hasil Uji Jarak Berganda Duncan 0,05%. Pada Tabel 3,
terlihat bahwa pemberian asam humat (H) menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap berat
segar tajuk tanaman padi. Perlakuan 60 g/petakan (H2) mengasilkan berat segar tajuk tertinggi
sebesar 186,11 g. Sementara itu, pada perlakuan varietas (V), tidak terlihat adanya perbedaan
yang nyata terhadap berat segar tajuk. Peningkatan berat segar tajuk pada perlakuan asam
humat diduga berkaitan dengan memperbaiki kesuburan tanah dan meningkatkan
ketersediaan unsur hara. Asam humat diketahui mampu memperbaiki struktur tanah,
meningkatkan kapasitas tukar kation, serta membantu penyerapan unsur hara oleh tanaman
sehingga pertumbuhan vegetatif menjadi lebih optimal (Lasheen et al, 2023; Najarian et al,
2021). Selain itu, aplikasi asam humat juga dilaporkan dapat meningkatkan efisiensi
pemupukan dan aktivitas biologis tanah yang berperan dalam mendukung pertumbuhan
tanaman (Rini dan Sugiyanta, 2022). Kondisi tersebut berdampak pada meningkatnya proses
fotosintesis yang kemudian berpengaruh terhadap akumulasi biomassa tanaman, termasuk
berat segar tajuk. Pada perlakuan varietas, tidak ditemukan perbedaan yang nyata terhadap
berat segar tajuk tanaman padi. Hal ini diduga karena faktor lingkungan, seperti ketersediaan
unsur hara, air, dan kondisi tanah, lebih dominan memengaruhi pertumbuhan dibandingkan
faktor genetik varietas. Pertumbuhan tanaman padi pada dasarnya dipengaruhi oleh interaksi

antara genotipe dan lingkungan, sehingga pada kondisi lingkungan yang relatif homogen,
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perbedaan antar varietas seringkali tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan (Subarjo
etal, 2024).
Berat Kering Tajuk

Hasil uji sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian asam humat dan beberapa varietas
padi memberikan perbedaan yang nyata terhadap berat kering tajuk, tetapi interaksi antara asam
humat dan varietas tidak memberikan perbedaan yang nyata terhadap berat kering tajuk
tanaman padi. Rataan kering tajuk dengan pemberian asam humat dan varietas tertera pada
Tabel 4.

Tabel 4. Rataan berat kering tajuk dengan pemberian asam humat dan beberapa varietas padi.

Perlakuan Berat Kering Tajuk
Asam Humat (H)

HO (Og/petakan) 18,77b

H1 (30g/petakan) 36,77 a

H2 (60g/petakan) 42,88 a

Varietas (V)

V1 (Inpari 32) 34,55 a

V2 (Inpari 16 Pasundan) 31,77a

V3 (IR64) 32,11a

Keterangan: Angka rata-rata perlakuan yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom
yang sama berbeda nyata menurut hasil Uji Jarak Berganda Duncan 0,05%. Pada Tabel 4,
terlihat bahwa pemberian asam humat (H) menujukkan perbedaan yang nyata terhadap berat
kering tajuk tanaman padi. Perlakuan 60 g/petakan (H2) menghasilkan berat kering tajuk
tertinggi sebesar42,88 g. Sementara itu, pada perlakuan varietas (V), tidak terlihat adanya
perbedaan yang nyata terhadap berat kering tajuk. Berdasarkan hasil pengamatan, pemberian
asam humat memberikan perbedaan yang nyata terhadap berat kering tajuk tanaman padi.
Perlakuan dengan dosis tertinggi cenderung menghasilkan berat kering tajuk yang lebih besar
dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa asam humat berperan
dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman melalui perbaikan kesuburan tanah. Asam humat
diketahui mampu memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas tukar kation, serta
meningkatkan ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman (Dzikrullah et al, 2021).
Dengan meningkatnya ketersediaan unsur hara, proses fotosintesis berjalan lebih optimal
sehingga menghasilkan akumulasi bahan kering yang lebih tinggi. Di sisi lain, faktor varietas juga
dapat mempengaruhi berat kering tajuk, meskipun dalam beberapa kondisi pengaruhnya tidak
selalu nyata. Perbedaan varietas berkaitan dengan faktor genetik yang menentukan kemampuan
tanaman dalam tumbuh terhadap lingkungan. Namun, apabila kondisi lingkungan relatif seragam

ketersediaan unsur hara menjadi faktor pembatas utama, maka pengaruh varietas cenderung
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tidak terlalu menonjol (Bahtiar et al, 2023).
Berat Segar Akar

Hasil uji sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian asam humat dan beberapa varietas
padi memberikan perbedaan yang nyata terhadap berat segar akar, tetapi interaksi antara asam
humat dan varietas tidak memberikan perbedaan yang nyata terhadap berat kering tajuk
tanaman padi. Rataan kering tajuk dengan pemberian asam humat dan varietas tertera pada
Tabel 5.

Tabel 5. Rataan berat segar akar dengan pemberian asam humat dan beberapa varietas padi.

Perlakuan Berat Segar Akar
Asam Humat (H)

HO (0g/petakan) 29,22 b

H1 (30g/petakan) 71,77 a

H2 (60g/petakan) 96,88 a

Varietas (V)

V1 (Inpari 32) 73,22 a

V2 (Inpari 16 Pasundan) 65,00 a

V3 (IR64) 59,66 a

Keterangan: Angka rata-rata perlakuan yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom
yang sama berbeda nyata menurut hasil Uji Jarak Berganda Duncan 0,05%. Tabel 5,
menunjukkan bahwa pemberian asam humat (H) memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap berat segar akar tanaman padi. Perlakuan 60 g/petakan (H2) mengasilkan
berat segar akar tertinggi sebesar 96,88 g. Sementara itu, pada perlakuan varietas (V), tidak
terlihat adanya perbedaan yang nyata terhadap berat segar akar. Peningkatan berat segar akar
ini berkaitan dengan peran asam humat dalam merangsang aktivitas fisiologis tanaman. Asam
humat diketahui memiliki efek menyerupai hormon tumbuh seperti auksin yang dapat
merangsang pembentukan dan pemanjangan akar, sehingga sistem perakaran menjadi lebih
berkembang. Selain itu, asam humat juga berperan dalam meningkatkan efisiensi penyerapan
unsur hara melalui peningkatan permeabilitas membran sel akar (Rini dan Sugiyanta, 2022).
Sementara itu, pada perlakuan varietas menunjukkan tidak berbeda nyata terhadap berat segar
akar. Hal ini disebabkan karena pertumbuhan tanaman padi dipengaruhi oleh interaksi antara
faktor genotipe dan lingkungan (GxE), dimana pada kondisi lingkungan yang sama respon
pertumbuhan antar varietas cenderung seragam (Rahim et al, 2023). Selain itu, faktor perlakuan
seperti pemberian asam humat dapat menjadi lebih dominan dalam mempengaruhi
pertumbuhan tanaman dibandingkan faktor varietas, terutama dalam meningkatkan

ketersediaan unsur hara dan memperbaiki kondisi tanah (Subarjo et al, 2024).
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Berat Kering Akar
Hasil uji sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian asam humat dan beberapa varietas
padi memberikan perbedaan yang nyata terhadap berat kering akar, tetapi interaksi antara asam
humat dan varietas tidak memberikan perbedaan yang nyata terhadap berat kering akar tanaman
padi. Rataan berat kering akar dengan pemberian asam humat dan varietas tertera pada Tabel 6.
Tabel 6. Rataan berat kering akar dengan pemberian asam humat dan beberapa varietas padi.

Perlakuan Berat Kering Akar
Asam Humat (H)

HO (Og/petakan) 5,33b

H1 (30g/petakan) 15,44 ab

H2 (60g/petakan) 23,44 a

Varietas (V)

V1 Inpari 32 18,11a

V2 Inpari 16 Pasundan 13,77 a

V3 (IR64) 12,33 a

Keterangan: Angka rata-rata perlakuan yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom
yang sama berbeda nyata menurut hasil Uji Jarak Berganda Duncan 0,05%. Tabel 6,
menunjukkan bahwa pemberian asam humat (H) memberikan perbedaan yang nyata terhadap
berat kering akar tanaman padi. Perlakuan 60 g/petakan (H2) mengasilkan berat kering akar
tertinggi sebesar 23,44 g. Sementara itu, pada perlakuan varietas (V), tidak terlihat adanya
perbedaan yang nyata terhadap berat kering akar. Peningkatan berat kering akar ini disebabkan
oleh peran asam humat dalam meningkatkan efisiensi penyerapan unsur hara serta merangsang
aktivitas metabolisme tanaman. Asam humat diketahui dapat meningkatkan aktivitas enzim dan
proses fisiologis tanaman sehingga hasil fotosintesis dapat dialokasikan lebih banyak ke
pertumbuhan akar. Selain itu, asam humat juga berperan dalam meningkatkan perkembangan
sistem perakaran melalui mekanisme yang menyerupai hormon tumbuh, sehingga memperbesar
volume dan biomassa akar (Aziz et al, 2022). Tidak berbeda nyata pada perlakuan varietas
terhadap berat kering akar menunjukkan bahwa perbedaan genetik antar varietas belum mampu
memberikan respon yang berbeda pada kondisi lingkungan penelitian yang relatif seragam. Hal
ini terjadi karena pertumbuhan akar, termasuk akumulasi biomassa kering akar, sangat
dipengaruhi faktor lingkungan seperti kondisi tanah, ketersediaan unsur hara dan perlakuan
budidaya yang diberikan. Pada kondisi lingkungan yang homogen, respon antar varietas
cenderung seragam sehingga tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan (Suyanto et al,
2023).
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Volume Akar

Hasil uji sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian asam humat dan beberapa varietas
padi memberikan perbedaan yang nyata terhadap volume akar, tetapi interaksi antara asam
humat dan varietas tidak memberikan perbedaan yang nyata terhadap volume akar tanaman
padi. Rataan volume akar dengan pemberian asam humat dan varietas tertera pada Tabel 7.

Tabel 7. Rataan volume akar dengan pemberian asam humat dan beberapa varietas padi.

Perlakuan Volume Akar
Asam Humat (H)

HO (0g/petakan) 11,33 b

H1 (30g/petakan) 39,77 a

H2 (60g/petakan) 42,00 a
Varietas (V)

V1 (Inpari 32) 32,77 a

V2 (Inpari 16 Pasundan) 29,33 a

V3 (IR64) 31,00 a

Keterangan: Angka rata-rata perlakuan yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom
yang sama berbeda nyata menurut hasil Uji Jarak Berganda Duncan 0,05%. Pada Tabel 7, dapat
dilihat bahwa pemberian asam humat memberikan perbedaan yang nyata terhadap volume akar.
Perlakuan 60 g/petakan (H2) mengasilkan volume akar tertinggi sebesar 42,00 cm3. Sementara
itu, pada perlakuan varietas (V), tidak terlihat adanya perbedaan yang nyata terhadap volume
akar. Peningkatan volume akar ini diduga terjadi karena peran asam humat dalam merangsang
pertumbuhan akar lateral dan rambut akar. Asam humat dapat memicu aktivitas hormon tumbuh
yang berperan dalam pembentukan cabang akar, sehingga sistem perakaran menjadi lebih
kompleks dan mampu mengeksplorasi tanah secara lebih luas (Rini dan Sugiyanta, 2022). Selain
itu, perubahan struktur tanah akibat pemberian asam humat juga memungkinkan akar lebih
mudah menembus tanah dan berkembang secara optimal (Dzikrullah et al, 2021). Pada
perlakuan varietas, hasil penelitian menunjukkan tidak adanya perbedaan yang nyata terhadap
volume akar. Hal ini diduga karena volume akar lebih banyak dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, seperti ketersediaan air, unsur hara, serta kondisi fisik tanah. Ketersediaan air
diketahui memengaruhi fisiologi dan morfologi pertumbuhan tanaman padi, sedangkan
ketersediaan unsur hara dan kondisi tanah berperan dalam mendukung perkembangan akar
tanaman. Pada kondisi lingkungan yang relatif homogen, respons pertumbuhan akar antar
varietas cenderung seragam (Erlianus et al, 2021; Setiawati et al, 2023)

Panjang Akar

Hasil uji sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian asam humat dan beberapa varietas

padi memberikan perbedaan yang nyata terhadap panjang akar, tetapi interaksi antara asam

humat dan varietas tidak memberikan perbedaan yang nyata terhadap panjang akar tanaman
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padi. Rataan volume akar dengan pemberian asam humat dan varietas tertera pada Tabel 8.
Tabel 8. Rataan panjang akar dengan pemberian asam humat dan beberapa varietas padi.

Perlakuan Panjang Akar
Asam Humat (H)

HO (Og/petakan) 15,66 b

H1 (30g/petakan) 18,11a

H2 (60g/petakan) 18,88 a
Varietas (V)

V1 (Inpari 32) 17,83 a

V2 (Inpari 16 Pasundan) 17,50 a

V3 (IR64) 17,33a

Keterangan: Angka rata-rata perlakuan yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom
yang sama berbeda nyata menurut hasil Uji Jarak Berganda Duncan 0,05%. Pada Tabel 8,
dapat dilihat bahwa pemberian asam humat memberikan perbedaan yang nyata terhadap
panjang akar. Nilai tertinggi terdapat pada perlakuan 60 g/petakan (H2) sebesar 18,88 cm.
Sementara itu, pada perlakuan varietas (V), tidak terlihat adanya perbedaan yang nyata
terhadap panjang akar. Peningkatan panjang akar pada perlakuan asam humat diduga berkaitan
dengan perannya dalam memperbaiki kondisi tanah serta meningkatkan ketersediaan unsur
hara. Struktur tanah yang lebih gembur memungkinkan akar berkembang lebih panjang tanpa
mengalami hambatan mekanis. Selain itu, kondisi media tanam turut memengaruhi
pertumbuhan akar, khususnya dalam proses penetrasi akar ke dalam tanah. Asam humat
diketahui mampu memperbaiki sifat fisik tanah, meningkatkan retensi air, dan membantu
transfer unsur hara sehingga mendukung pertumbuhan tanaman, termasuk perkembangan
sistem perakaran (Afrianti et al, 2023; Setiawati et al, 2023). Sementara itu, perlakuan
varietas yang tidak berpengaruh nyata terhadap panjang akar tanaman padi diduga disebabkan
oleh kondisi lingkungan penelitian yang relatif homogen sehingga faktor genetik varietas tidak
terekspresi secara optimal. Dalam kondisi lingkungan yang seragam, seperti ketersediaan air
dan unsur hara yang cukup, perbedaan karakter antar varietas cenderung tidak terlihat
signifikan, khususnya pada parameter pertumbuhan akar. Pertumbuhan tanaman padi
diketahui sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, terutama pengairan dan media tumbuh,
sehingga pada kondisi tertentu respons pertumbuhan beberapa varietas dapat menjadi relatif

sama (Isnaeni et al, 2021).
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, pemberian asam humat menunjukkan perbedaan yang nyata
terhadap seluruh parameter pertumbuhan vegetatif tanaman padi (Oryza sativa L.), dengan
dosis terbaik 60 g/petakan (H2) yang menghasilkan pertumbuhan tertinggi. Varietas hanya
menunjukkan perbedaan yang nyata pada tinggi tanaman dan jumlah anakan, sedangkan
interaksi antara kedua perlakuan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Hasil ini sejalan
dengan teori bahwa asam humat mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah
sehingga meningkatkan penyerapan unsur hara dan pertumbuhan tanaman. Secara prakitis,
penggunaan asam humat berpotensi meningkatkan efisiensi budidaya padi, meskipun penelitian
ini terbatas pada satu lokasi dan fase vegetatif, sehingga diperlukan penelitian lanjutan pada
berbagai kondisi lingkungan serta hingga fase generatif untuk memperoleh hasil yang lebih

komprehensif.
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